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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Investasi merupakan komitmen atas sejumlah dana swenber daya
lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuatuk memperoleh
sejumlah keuntungan di masa yang akan datang. ri@eamaestor membeli
sejumlah saham saat ini dengan harapan memperaehtungan dari
kenaikan harga saham ataupun sejumlah dividen ¢pelogjian laba) di masa
yang akan datang, sebagai imbalan atas waktu di&o gang terkait dengan
investasi tesebut (Tandelilin,2007:3) dalam Sofiaf2011). Dalam
berinvestasi, investor bisa memilih menginvestasitananya pada berbagai
aset, baik aset yang berisiko maupun aset yangsbeis&ko ataupun
kombinasi dari kedua aset tersebut. Pilihan inveatas aset-aset tersebut
akan tergantung dari sejauh mana preferensi investoadap risiko.

Suatu prinsip umum di dalam manajemen keuangag gapat dipahami,
bahwa setiap invetasi yang memiliki potensi risikaygi akan menghasilkan
return yang tinggi pulghigh risk, high returndalam Sugiarto (2011). Hal ini
berlaku pula di pasar modal, dimana risiko yangad#dpi oleh seorang
investor yang memiliki saham di pasar modal dajpla¢dhkan menjadi dua
macam Yyaitu risiko non—sistematik dan risiko sistgkn(beta saham). Risiko
sistematis (yang diukur dari beta saham), secandtisememiliki hubungan

positif dengan return saham (Sugiarto, 2007).



Selanjutnya selain beta sebagai indikator risikoyestor juga harus
memperhatikan beberapa variabel lain yang dapat pmegaruhireturn
saham. Penelitan Fama dan French (1992) dalam Eumé003)
menunjukkan bahwa dua variabel yasige dan price to book valugPBV)
merupakan variabel yang paling berpengaruh terheetam saham. Variabel
size mempunyai pengaruh negatif terhadegturn karena saham-saham
dengan kapitalisasi kecil memberikaaturn yang lebih besar dari pada
saham-saham besar, sedangkan varidbete to Book Value(PBV)
memberikan pengaruh negatif yang signifikan terpagdurn saham karena
dari penelitian ini PBV yang rendah memberikanmetgang lebih tinggi dari
pada saham dengan PBV yang tinggi (Fama dan Fret@®3) dalam
Sumekar (2003).

Penelitian lain yang sangat terkenal yang banypkkdi dan dijadikan
sebagai acuan adalah Ismanto (2011) dengan tujuak membuktikan bahwa
ukuran perusahatook-to-market valyedan beta dapat mempengarugiurn
saham di Bursa Efek Indonesia. Hasil regresi lipimelitian ini memberikan
bukti empiris bahwa beta secara individu mempergarturn saham dalam
semua portofolio yang di bentuk. Sedangkan beta sizen secara individu
mempengaruhi return saham hanya dalam portofoleng dibentuk
berdasarkan kategori pengelompokan saham.

Selanjutnya penelitian Novak (2010) dengan tujuarenyelidiki
kemampuan faktor risiko untuk memprediksiurn saham Swedia. Penelitian

ini mempertimbangkan sensitivitas return aset dergdathe market value of



equity (size) rasio nilai pasar ekuitas terhadap nilai buku iteky dan
momentum. Hasil regresi menyimpulkan bahwa tidatuman dari faktor-
faktor tersebut menjelaskan return saham di Burdak EStockholm.

Selanjutnya penelitian oleh Santosa dan Laksafalj2dengan tujuan
mencoba untuk membuatCapital Asset Pricing Model( CAPM) model
alternatif di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang memgesis efek dari risiko
investasi, aktivitas perdagangan dan beberapa paada return saham.
Analisis ini berfokus pada (1) hubungan antaaturn, VAR dan risiko pasar
(2) hubungan antareeturn, ukuran dan likuiditas dan (3) hubungan antara
return dan Price Book valug(PBV). Hasil penelitian ini yaitu VAR, beta,
ukuran, dan likuiditas berhubungan positif dengatnrn saham, kecuali PBV.
Penelitian ini  menunjukkan bahwa VAR, risiko pasdan aktivitas
perdagangan tersebut berkorelasi positif denmgéurn saham, namun kinerja
fundamental tidak relevan dengan kegiatan perdagadg harga yang lebih
rendah, khususnya.

Kemudian penelitian oleh Sugiarto (2011) denganuatu untuk
memperlihatkan beberapa variabel yang menjadi ksedstock return
Variabel tersebut adalah beteapmpany size DER ratio and PBV ratio.
Berdasarkan analisis regresi, beta mempunyai darypag positif terhadap
stock returntetapi tidak signifikan, besar kecilnya perusahdan rasio PBV
mempunyai dampak positif dan signifikan, sedangikesio DER mempunyai

dampak negatif dan signifikan terhadapck return



Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik kinuelakukan penelitian
dengan judul: “Pengaruh Risiko Sistematik (Bef@ym Size, dan Price to
Book ValugPBV) terhadagReturnSaham LQ45 yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode 2008-2012". Perbedaan panielitian sebelumnya,
peneliti menggunakan sampel Saham LQ45 yang merkiliieria diantaranya
yaitu masuk dalam ranking 60 besar dari total alsissaham di pasar reguler
(rata-rata nilai transaksi selama 12 bulan terakranking berdasar kapitalisasi
pasar (rata-rata kapitalisasi pasar selama 12 belakhir), telah tercatat di
BElI minimum 3 bulan, dan keadaan keuangan perusali@m prospek
pertumbuhannya, frekuensi dan jumlah hari perdamanggansaksi pasar
reguler. Dari kriteria tersebut, maka peneliti mgimenganalisis dan
melanjutkan penelitian sebelumnya dengan mengguansdapel saham LQ45
yang memiliki kriteria diatas dengan maksud apakedsil dari analisis
penelitian ini menunjukkan hasil analisis yang samengan penelitian
sebelumnya.

1.2Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, penglemfokuskan
permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh risiko sistematik (betg)adapreturn saham

LQA45 yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)?

2. Apakah terdapat pengardhlim size terhadapreturn saham LQ45 yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)?



3. Apakah terdapat pengaruh PBV terhadagturn saham LQ45 yang
terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)?

4. Apakah terdapat pengaruh risiko sistematik (Bdtaj Size, dan Price to
Book Valug(PBV) terhadapeturn saham LQ45 yang terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia (BEI) ?

1.3Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. Untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh risiktersatik (beta)
terhadapreturn saham LQ45 yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
(BEI).

2. Untuk membuktikan apakah terdapat pengdriuh sizeterhadapreturn
saham LQ45 yang terdaftar Di Bursa Efek IndoneBE)

3. Untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh PBVatkg return
saham LQ45 yang terdaftar Di Bursa Efek IndoneBHE

4. Untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh risiktersatik (beta),
firm size danPrice to Book Valu¢PBV) terhadapreturn saham LQ45

yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI).



1.4Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan masiaagai berikut :

1. Bagi peneliti, dapat mengembangkan dan memperloas pengetahuan
mengenal praktek pasar modal khususnya yang bank&erhadap beta,
sizeperusahaarRrice to Book Valu¢PBYV), danreturn saham LQ45.

2. Bagi investor, sebagai dasar pertimbangan pengambieputusan
investasi yang dianggap dapat memberikaturn yang signifikan
sebanding dengan risiko yang ditanggungnya.

3. Bagi emiten, diharapkan pada penelitian ini dapainiverikan informasi
atau masukan dalam usaha untuk lebih memperbailkirjki perusahaan
yang pada akhirnya akan menguntungkan para investor

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar perglitini dapat berguna
bagi peneliti selanjutnya sebagai referensi daragsertimbangan serta

pembanding dalam melakukan penelitian lain yangnse|



